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This study aims to describe and analyze the role of individual counseling service
management in supporting career guidance for 12th grade students of the
TBSM program at SMK Bhinneka Karawang. Using a qualitative approach with
a descriptive method, data were collected through in-depth interviews,
observations, and documentation. The key informants in this study included
the school principal, head of the student affairs division, the school counselor,
and the students of class XII TBSM. The findings indicate that individual
counseling services are systematically and well-organized, with a clear program
for cateer guidance aimed at helping students recognize their potential and plan
for their future after graduation. Furthermore, support from the school
leadership, such as the principal and student affairs division, plays a crucial role
in the successful implementation of these services. The study recommends
expanding individual counseling services by utilizing technology to enhance
efficiency and effectiveness. Additionally, strengthening collaboration between
the school and industry is necessary to provide more trelevant career
information for the students, ensuring that the career guidance offered is
comprehensive and aligned with industry needs.

Abstrak.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran

manajemen layanan bimbingan konseling individual dalam mendukung
bimbingan karir siswa kelas XII TBSM di SMK Bhinneka Karawang.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
metode deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini melibatkan kepala sekolah, kepala
bidang kesiswaan, guru BK, dan siswa kelas XII TBSM sebagai informan
utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen layanan bimbingan
konseling individual di SMK Bhinneka Karawang telah dilaksanakan dengan
sistematis dan terencana. Program bimbingan karir difokuskan pada membantu
siswa mengenali potensi diri, memilih jalur karir, dan mempersiapkan masa
depan setelah lulus. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah, seperti kepala
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sekolah dan bidang kesiswaan, berperan penting dalam mendukung
pelaksanaan layanan bimbingan ini. Penelitian ini merekomendasikan agar
layanan bimbingan konseling individual diperluas dengan memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menjangkau
seluruh siswa. Penguatan sinergi antar pihak sekolah serta peningkatan
kapasitas guru BK juga diperlukan untuk memastikan bahwa layanan
bimbingan ini dapat membantu siswa secara maksimal dalam merencanakan
karir mereka.

PENDAHULUAN

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang
bertujuan untuk membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal, baik dari aspek pribadi,
sosial, belajar, maupun karir. Dalam dunia pendidikan modern, pelayanan bimbingan konseling
dituntut lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa, terutama di jenjang pendidikan
menengah kejuruan seperti SMK, yang menuntut siswa siap masuk ke dunia kerja setelah lulus
(Aura, 2021).

Salah satu bentuk layanan yang krusial dalam mendukung kesiapan karir siswa adalah
bimbingan konseling individual. Layanan ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi potensi
diri, memahami minat dan bakat, serta menyusun rencana karir secara personal. Dalam konteks
pendidikan kejuruan, bimbingan karir menjadi aspek penting yang tidak dapat diabaikan karena
menyangkut masa depan siswa dalam menghadapi dunia ketja yang dinamis dan kompetitif
(Rohmah, 2018).

Manajemen layanan bimbingan konseling individual melibatkan proses perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Setiap tahap dalam proses ini harus dirancang secara
sistematis agar layanan dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Guru BK sebagai pelaksana
layanan perlu memiliki kompetensi manajerial dan profesional yang baik agar mampu membimbing
siswa dengan pendekatan yang tepat (Mardia, 2022).

Dalam penerapannya, bimbingan karir sering kali belum menjadi fokus utama dalam
layanan bimbingan konseling di sekolah, terutama pada pendekatan individual. Padahal, banyak
siswa yang membutuhkan pendampingan secara personal untuk memahami pilihan karir yang
sesual dengan kepribadian dan kemampuan mereka (Yusuf, 2009). Hal ini diperkuat dengan
fenomena banyaknya lulusan SMK yang tidak bekerja sesuai bidangnya atau mengalami
kebingungan dalam memilih jalur pendidikan lanjutan.

Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan di sekolah-sekolah di Indonesia menekankan
pentingnya pengembangan kompetensi dan karakter siswa secara menyeluruh. Manajemen
kesiswaan perlu merancang program-program yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif,
tetapi juga afektif dan psikomotorik peserta didik (Yuliana, Sayan Suryana, Saprialman, 2024)
Dalam kurikulum ini, siswa diharapkan mampu membuat keputusan belajar dan karir secara
mandiri dan bertanggung jawab.

Namun, berdasarkan temuan awal di beberapa sekolah kejuruan, implementasi layanan
bimbingan karir secara individual masih belum optimal. Kendala seperti keterbatasan waktu, beban
kerja guru BK, dan kurangnya pemahaman siswa terhadap pentingnya bimbingan karir menjadi
hambatan dalam pelaksanaannya (Halimah et al., 2019). Kondisi ini menunjukkan perlunya kajian
lebih dalam tentang bagaimana manajemen layanan bimbingan konseling individual dijalankan
dalam konteks bimbingan karir.
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Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang efektivitas layanan
bimbingan konseling secara umum, namun belum banyak yang secara khusus mengkaji tentang
manajemen layanan bimbingan konseling individual dalam mendukung bimbingan Kkarir,
khususnya di SMK dengan jurusan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM). Padahal, jurusan ini
memiliki karakteristik yang sangat terkait erat dengan kesiapan kerja setelah lulus (Tsani
Ramadhani, 2022).

SMK Bhinneka Karawang sebagai salah satu sekolah menengah kejuruan di Kabupaten
Karawang telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan memiliki jumlah siswa yang cukup besar,
yaitu 911 siswa dengan 32 rombongan belajar. Dengan karakteristik tersebut, sekolah ini menjadi
tempat yang relevan untuk mengkaji bagaimana layanan bimbingan konseling individual
dimanajemen dalam rangka mendukung bimbingan karir siswa kelas XII TBSM.

Kepala sekolah, kepala bidang kesiswaan, dan guru BK di SMK Bhinneka Karawang
menjadi bagian penting dari sistem manajemen layanan BK di sekolah. Peran kolaboratif mereka
dalam mengelola layanan ini memengaruhi kualitas pelaksanaan bimbingan karir yang diterima
siswa. Oleh karena itu, pemahaman tentang strategi dan praktik manajemen layanan BK individual
di sekolah ini menjadi hal yang perlu diteliti.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis peran manajemen layanan bimbingan konseling individual terhadap bimbingan karir
siswa kelas XII TBSM di SMK Bhinneka Karawang, agar dapat menjadi dasar pengembangan
layanan BK yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pelaksanaan dan peran
manajemen layanan bimbingan konseling individual dalam mendukung bimbingan karir siswa.
Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena sebagaimana adanya secara
sistematis dan faktual.

Penelitian dilakukan di SMK Bhinneka Karawang yang berlokasi di JI. Kertabumi,
Karawang Kulon, Kecamatan Karawang Barat, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat.
Sekolah ini merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan swasta yang telah terakreditasi A dan
menerapkan Kurikulum Merdeka. Jumlah keseluruhan siswa di sekolah ini sebanyak 911 orang,
terdiri dari 450 siswa laki-laki dan 461 siswa perempuan, dengan total 32 rombongan belajar.

Fokus penelitian ini ditujukan pada siswa kelas XII jurusan Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor (TBSM) yang berjumlah 30 orang. Subjek penelitian dipilih secara purposive, yaitu mereka
yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan topik penelitian.
Informan utama dalam penelitian ini meliputi Kepala Sekolah Ibu Ari Ambarwati, Kepala Bidang
Kesiswaan Bapak H. Emat Rahmatillah, dan Guru Bimbingan Konseling Bapak Ahmad Pauji.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tiga metode, yaitu: (1)
wawancara mendalam dengan informan utama untuk memperoleh informasi tentang perencanaan
dan pelaksanaan layanan bimbingan konseling individual; (2) observasi langsung terhadap kegiatan
layanan bimbingan konseling individual yang dilaksanakan di sekolah; dan (3) dokumentasi, berupa
pengumpulan data dari dokumen-dokumen sekolah yang berkaitan dengan program layanan
bimbingan karir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil

Pelaksanaan manajemen layanan bimbingan konseling individual di SMK Bhinneka
Karawang berjalan secara sistematis dan terencana. Hal ini terlihat dari adanya program kerja
bimbingan konseling yang mencantumkan jadwal, sasaran, dan bentuk layanan secara rinci,
khususnya untuk siswa kelas XII TBSM. Program layanan konseling individual lebih difokuskan
pada bimbingan karir yang bertujuan membantu siswa dalam mengenali potensi diri dan
merencanakan masa depan setelah lulus.

Guru BK Bapak Ahmad Pauji, menyusun jadwal layanan secara fleksibel agar dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa, terutama mendekati masa kelulusan. Dalam praktiknya,
siswa diberikan kesempatan untuk berkonsultasi secara pribadi terkait minat kerja, pilithan studi
lanjut, maupun strategi menghadapi dunia kerja. Guru BK juga mengintegrasikan wawasan seputar
dunia industri dan pendidikan tinggi ke dalam materi konseling.

Kepala sekolah, Ibu Ari Ambarwati, turut mendukung pelaksanaan layanan ini dengan
menyediakan ruang BK yang kondusif dan memberi keleluasaan waktu bagi guru BK untuk
melaksanakan layanan individual. Selain itu, kepala bidang kesiswaan juga berperan aktif dalam
mengoordinasikan kegiatan siswa yang berhubungan dengan karir, seperti kunjungan industri,
seminar motivasi, dan pelatihan soft skills.

Berdasarkan observasi, siswa kelas XII TBSM terlihat cukup antusias mengikuti layanan
konseling individual. Mereka menunjukkan keterbukaan dalam menyampaikan permasalahan dan
keingintahuan dalam menggali informasi seputar peluang kerja dan jenjang pendidikan lanjutan.
Hal ini menunjukkan bahwa layanan konseling individual dapat menjadi sarana efektif dalam
membantu siswa menyusun perencanaan karir secara realistis.

Berikut disajikan ringkasan hasil observasi dan wawancara terhadap implementasi
manajemen layanan bimbingan konseling individual untuk bimbingan karir siswa kelas XII TBSM:
Tabel 1. Hasil Observasi dan Wawancara tentang Pelaksanaan Manajemen Layanan BK

Individual
Komponen Manajemen Temuan Lapangan
Tersusun program tahunan dan semesteran layanan
Perencanaan .
konseling individual.
Pelaksanaan Dilakukan seca'lra fleksibel dengan pendekatan personal,
fokus pada karir.
Sarana dan Prasarana Tersedia ruang BK khusus dan media informasi karir.

. . Siswa antusias dan aktif berkonsultasi mengenai pilihan
Keterlibatan Siswa kari
arir.

Dukungan Pihak Sckolah Kepala sekolah d?m kesiswaan mendukung penuh
kegiatan layanan karir.

(Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara Peneliti, 2025)

Temuan di atas menunjukkan bahwa seluruh aspek manajemen layanan konseling
individual telah dijalankan dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa kendala teknis seperti
keterbatasan waktu karena padatnya kegiatan pembelajaran. Namun, guru BK tetap berupaya
maksimal dengan mengatur jadwal layanan secara bergantian dan fleksibel.
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Selain itu, bentuk komunikasi dua arah yang terbina antara guru BK dan siswa juga
menjadi salah satu kekuatan dalam pelaksanaan layanan ini. Guru BK berupaya membangun
kedekatan emosional agar siswa merasa nyaman saat menyampaikan masalah atau kebutuhannya.
Pendekatan yang humanis ini membantu meningkatkan efektivitas layanan.

Faktor pendukung lainnya adalah ketersediaan fasilitas dan media informasi yang cukup
menunjang, seperti poster karir, leaflet jurusan kuliah, dan akses informasi lowongan kerja. Walau
masih sederhana, sarana ini cukup membantu dalam memberikan gambaran awal kepada siswa
mengenai peluang karir yang tersedia.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan konseling
individual di SMK Bhinneka Karawang memiliki kontribusi positif dalam memfasilitasi
perencanaan karir siswa. Penerapan manajemen yang baik dalam setiap tahap layanan menjadi
kunci utama keberhasilan layanan ini.

Pelaksanaan manajemen layanan bimbingan konseling individual di SMK Bhinneka
Karawang berjalan secara sistematis dan terencana. Hal ini terlihat dari adanya program kerja
bimbingan konseling yang mencantumkan jadwal, sasaran, dan bentuk layanan secara rinci,
khususnya untuk siswa kelas XII TBSM. Program layanan konseling individual lebih difokuskan
pada bimbingan karir yang bertujuan membantu siswa dalam mengenali potensi diri dan
merencanakan masa depan setelah lulus.

Guru BK Bapak Ahmad Pauji, menyusun jadwal layanan secara fleksibel agar dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa, terutama mendekati masa kelulusan. Dalam praktiknya,
siswa diberikan kesempatan untuk berkonsultasi secara pribadi terkait minat kerja, pilithan studi
lanjut, maupun strategi menghadapi dunia kerja. Guru BK juga mengintegrasikan wawasan seputar
dunia industri dan pendidikan tinggi ke dalam materi konseling.

Kepala sekolah, Ibu Ari Ambarwati, , turut mendukung pelaksanaan layanan ini dengan
menyediakan ruang BK yang kondusif dan memberi keleluasaan waktu bagi guru BK untuk
melaksanakan layanan individual. Selain itu, kepala bidang kesiswaan juga berperan aktif dalam
mengoordinasikan kegiatan siswa yang berhubungan dengan karir, seperti kunjungan industri,
seminar motivasi, dan pelatihan soft skills.

Berdasarkan observasi, siswa kelas XII TBSM terlihat cukup antusias mengikuti layanan
konseling individual. Mereka menunjukkan keterbukaan dalam menyampaikan permasalahan dan
keingintahuan dalam menggali informasi seputar peluang kerja dan jenjang pendidikan lanjutan.
Hal ini menunjukkan bahwa layanan konseling individual dapat menjadi sarana efektif dalam
membantu siswa menyusun perencanaan karir secara realistis.

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa seluruh aspek manajemen layanan
konseling individual di SMK Bhinneka Karawang telah dijalankan dengan baik. Guru BK berhasil
mengelola waktu dan sumber daya dengan fleksibel meskipun ada beberapa kendala teknis terkait
waktu yang terbatas karena jadwal pelajaran yang padat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
terdapat tantangan, upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dan guru BK telah cukup efektif
dalam memberikan layanan yang mendukung kesiapan karir siswa.

Pembahasan

Manajemen layanan bimbingan konseling individual memiliki posisi strategis dalam
mendukung kesiapan karir siswa, terutama di lingkungan SMK yang secara spesifik menyiapkan
lulusan untuk memasuki dunia kerja. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa layanan
konseling individual di SMK Bhinneka Karawang telah dikelola secara terstruktur melalui
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perencanaan, pelaksanaan, hingea tindak lanjut yang jelas. Proses yang sistematis ini
memperlihatkan bahwa pihak sekolah, terutama guru BK, memiliki komitmen yang tinggi terhadap
pengembangan karir siswa.

Tahapan perencanaan yang dilakukan guru BK menunjukkan adanya kesadaran akan
pentingnya program layanan yang sistematis. Hal ini selaras dengan pendapat Alfi et al (2023) yang
menyatakan bahwa manajemen program bimbingan yang baik dimulai dari perencanaan matang,
termasuk pengelompokan siswa berdasarkan kebutuhan perkembangan mereka, seperti bimbingan
karir. Perencanaan yang matang ini mencakup penyusunan jadwal bimbingan yang fleksibel, agar
siswa mendapatkan kesempatan untuk berkonsultasi secara individu terkait dengan perencanaan
karir mereka, baik itu memilih jalur kerja ataupun melanjutkan studi.

Pelaksanaan layanan konseling individual dilakukan dengan pendekatan personal dan
fleksibel, menyesuaikan kebutuhan masing-masing siswa. Model layanan seperti ini sangat penting
karena mampu menjangkau permasalahan pribadi siswa secara spesifik, yang dalam konteks
bimbingan karir mencakup pemilihan bidang ketja, studi lanjut, hingga kesiapan mental dalam
menghadapi transisi dari dunia sekolah ke dunia kerja (Kusumah et al., 2022). Selain itu, penerapan
pendekatan yang berbasis pada kebutuhan individu siswa memungkinkan adanya hubungan yang
lebih baik antara siswa dan guru BK, yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas layanan
bimbingan.

Kehadiran guru BK sebagai pendamping yang aktif dan komunikatif menjadi faktor
penting dalam efektivitas layanan konseling individual. Menurut Umami et al. (2022), salah satu
peran utama konselor sekolah adalah menjadi fasilitator bagi siswa dalam mengenali potensi diri
dan membuat keputusan yang tepat sesuai dengan karakteristik pribadi dan kondisi lingkungan.
Dalam konteks ini, guru BK memainkan peran ganda, yaitu sebagai konselor yang memberikan
bimbingan serta sebagai motivator yang mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam
merencanakan masa depan mereka.

Keterlibatan pihak sekolah, dalam hal ini kepala sekolah dan bidang kesiswaan, juga
memperkuat implementasi layanan. Dukungan tersebut tercermin dari penyediaan fasilitas, waktu
layanan, serta integrasi program bimbingan karir ke dalam kegiatan kesiswaan lainnya. Keterpaduan
ini menunjukkan bahwa manajemen layanan BK tidak hanya menjadi tanggung jawab guru BK
semata, tetapi merupakan kerja kolektif sekolah (Hidayanthi et al., 2022). Kepala sekolah Ibu Ari
Ambarwati, memastikan bahwa seluruh program bimbingan karir terintegrasi dalam kurikulum dan
kebijakan sekolah, serta memberikan keleluasaan waktu bagi guru BK untuk melaksanakan layanan
ini secara optimal.

Dari sisi siswa, layanan konseling individual memberikan ruang aman untuk berekspresi
dan berdiskusi mengenai rencana masa depan mereka. Keterbukaan siswa dalam sesi konseling
menjadi indikator bahwa layanan ini tidak hanya diterima secara formal, tetapi juga dirasakan
manfaatnya secara nyata. Hal ini sesuai dengan pandangan Fadhillah & Yudiana (2020). bahwa
dukungan personal dari lingkungan sekolah dapat meningkatkan kepercayaan diri remaja dalam
mengambil keputusan penting, termasuk dalam hal karir. Beberapa siswa yang sebelumnya merasa
bingung mengenai pilihan karir mereka mulai menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam
merencanakan masa depan mereka setelah mengikuti sesi konseling individual.

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa program bimbingan karir yang dibungkus dalam
layanan individual mampu membantu siswa menyusun perencanaan karir jangka pendek dan
jangka panjang. Menurut Aura (2021), siswa SMK membutuhkan strategi konseling karir yang lebih
fokus pada realitas dunia kerja, termasuk pengembangan keterampilan adaptif dan pengambilan

159  Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol 23, No. 3, Oktober 2025



Analisis Manajemen Layanan Bimbingan Konseling Individual Dalam Mempersiapkan Karir
Siswa Kelas XII TBSM Di SMK Bhinneka Karawang

keputusan yang cepat dan tepat. Hal ini terlihat jelas pada siswa yang memanfaatkan kesempatan
untuk berkonsultasi mengenai dunia kerja yang sesuai dengan keahlian mereka, terutama dalam
jurusan TBSM (Teknik dan Bisnis Sepeda Motor).

Meskipun secara umum pelaksanaan layanan berjalan baik, masih ditemukan kendala
teknis seperti keterbatasan waktu guru BK karena harus menangani siswa dalam jumlah besar.
Situasi ini mengindikasikan perlunya inovasi manajerial, seperti pemanfaatan teknologi dalam
layanan konseling atau penjadwalan digital agar distribusi layanan lebih merata dan efektif (Wiyoko
et al., 2020). Peningkatan efisiensi waktu akan sangat membantu, mengingat banyaknya siswa yang
membutuhkan layanan bimbingan individual.

Dalam aspek manajerial, guru BK berperan sebagai perencana, pelaksana, sekaligus
evaluator layanan. Kejelasan peran ini memperlihatkan bahwa guru BK memiliki posisi penting
dalam struktur organisasi sekolah, khususnya dalam mengelola perkembangan non-akademik
siswa. Hal ini sesuai dengan peran konselor dalam Kurikulum Merdeka yang mengedepankan
penguatan karakter dan kemandirian siswa (Kepmendikbudristek, 2022). Sebagaimana ditegaskan
oleh Acep nurlaili et al (2021), layanan bimbingan dan konseling harus dinilai, dikendalikan, dan
dikelola secara terencana oleh tenaga ahli agar pelaksanaannya sesuai tujuan.

Kurikulum Merdeka mendorong satuan pendidikan untuk lebih adaptif terhadap
kebutuhan peserta didik, termasuk dalam aspek karir. Layanan BK individual dapat menjadi
jembatan antara pembelajaran di kelas dengan realitas kehidupan di luar sekolah. Oleh karena itu,
manajemen layanan BK perlu disinergikan dengan pendekatan kurikulum yang berpusat pada siswa
(Fathurrahman et al, 2022). Dengan demikian, layanan bimbingan karir di SMK Bhinneka
Karawang dapat terus berkembang sesuai dengan tuntutan zaman.

Di SMK Bhinneka Karawang, ditemukan adanya upaya integrasi informasi karir melalui
media cetak dan visual, seperti leaflet, poster, dan brosur perguruan tinggi atau dunia kerja. Inisiatif
ini penting untuk membangun kesadaran awal siswa terhadap pilihan karir. Menurut Risqiyain &
Purwanta (2019), informasi karir yang disampaikan secara visual dan kontekstual akan lebih mudah
diterima dan dipahami oleh remaja. Dengan adanya berbagai media informasi, siswa dapat lebih
mudah mengakses informasi yang relevan mengenai pilihan karir.

Dukungan kepala sekolah dalam bentuk alokasi sarana dan prasarana menunjukkan bahwa
manajemen pendidikan yang efektif mencakup juga aspek bimbingan dan konseling. Kepala
sekolah berperan dalam memastikan layanan BK menjadi bagian dari program strategis sekolah,
bukan sekadar pelengkap kegiatan kesiswaan (Matondnag et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa
layanan konseling adalah bagian integral dari pendidikan yang tidak bisa dipisahkan dari tujuan
utama sekolah untuk menyiapkan siswa menghadapi dunia luar.

Kemampuan guru BK dalam membangun komunikasi yang terbuka dan suportif menjadi
nilai tambah dalam pelaksanaan layanan individual. Komunikasi yang baik akan meningkatkan
efektivitas intervensi konseling dan mendorong siswa untuk lebih terbuka terhadap berbagai
pilihan karir (T'sani Ramadhani, 2022). Guru BK yang komunikatif dapat menciptakan hubungan
yang lebih kuat dengan siswa, sechingga memudahkan proses pemberian bimbingan.

Selain itu, keterlibatan siswa secara aktif dalam proses konseling menjadi indikator bahwa
layanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
konseling berbasis kebutuhan lebih efektif dibandingkan pendekatan yang bersifat administratif
atau formalitas semata (Sharma, 2022). Siswa merasa lebih dihargai dan didengar, yang berujung
pada peningkatan kepercayaan diri mereka dalam merencanakan masa depan.
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Berdasarkan seluruh uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen layanan
bimbingan konseling individual di SMK Bhinneka Karawang telah memberikan kontribusi positif
terhadap kesiapan karir siswa kelas XII TBSM. Perluasan layanan, pelatihan lanjutan bagi guru BK,
dan penguatan sinergi antar unsur sekolah menjadi langkah penting dalam mengoptimalkan peran
layanan ini di masa mendatang.

KESIMPULAN

Manajemen layanan bimbingan konseling individual di SMK Bhinneka Karawang telah
berhasil memberikan kontribusi positif dalam mempersiapkan siswa kelas XII TBSM menghadapi
dunia kerja atau pendidikan lanjutan. Proses perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut yang
terstruktur memungkinkan layanan ini memberikan dampak yang signifikan bagi perkembangan
karir siswa. Pendekatan yang fleksibel dan personal dalam setiap sesi konseling memastikan bahwa
setiap siswa dapat memperoleh perhatian yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang masih
perlu diatasi, seperti keterbatasan waktu guru BK untuk mengakomodasi seluruh siswa dan
kebutuhan untuk memaksimalkan penggunaan teknologi dalam layanan bimbingan. Oleh karena
itu, pengembangan sistem penjadwalan digital atau platform layanan konseling berbasis online
dapat menjadi solusi untuk memperluas jangkauan layanan bimbingan.

Selain itu, penting bagi sekolah untuk memperkuat kolaborasi dengan dunia industri dan
perguruan tinggi, guna menyediakan informasi yang lebih lengkap dan relevan tentang pilihan karir
dan pendidikan lanjutan bagi siswa. Dukungan dari berbagai pihak di sekolah, termasuk kepala
sekolah dan bidang kesiswaan, juga menjadi faktor utama dalam keberhasilan program bimbingan
karir ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini merekomendasikan agar manajemen layanan bimbingan
konseling individual terus diperkuat dengan pelatihan untuk guru BK, serta pengintegrasian lebih
lanjut dengan kegiatan ekstrakurikuler dan dunia industri. Dengan demikian, layanan ini dapat lebih
maksimal dalam membantu siswa mempersiapkan masa depan mereka secara komprehensif dan
lebih siap menghadapi dunia ketja.
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